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Abstract

This study aims to analyze the synergy between Tzu Chi's humanistic culture and Islamic moral
education in mathematics learning, identify teachers' strategies for integrating humanistic and moral
values through the Realistic Mathematics Education (RME) approach, and explore the
implementation challenges and corresponding solutions within a multicultural elementary school
context. This study employed a qualitative approach with an interpretive paradigm at Tzu Chi
Elementary School, North Jakarta. The participants consisted of Grade VI mathematics teachers, the
Head of the Mathematics Department, and Grade VI students selected through purposive sampling.
Data were collected through participant observation, in-depth interviews, and document analysis, and
analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaria, involving data condensation,
data display, and conclusion drawing. Data trustworthiness was ensured through source
triangulation, method triangulation, and member checking. The findings reveal that the synergy
between humanistic culture and Islamic moral education is reflected in the convergence of Gan En
(gratitude) with the Islamic value of shukr, Zun Zhong (respect) with tasamuh (tolerance), and Ai Xin
(compassion) with mahabbah (love and benevolence), which are inclusively integrated into
mathematics learning through the RME approach. Teachers implemented this integration by
employing contextual problems, progressive mathematization, collaborative learning, and reflective
activities, enabling mathematics instruction to enhance not only students' conceptual understanding
but also their humanistic character and social responsibility. Implementation challenges included
limited instructional time and the abstract nature of certain mathematical topics, which were
addressed through collaborative lesson planning and context-based activity sheets. This study
contributes to the development of an inclusive pedagogical model that integrates humanistic culture,
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Islamic moral education, and mathematics learning through the RME approach in multicultural
elementary school settings.

Keywords : Humanist Culture, Moral Education (Akhlak), Mathematics Learning, SD Tzu Chi.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk sinergi budaya humanis Tzu Chi dan pendidikan akhlak
dalam pembelajaran matematika, mengidentifikasi strategi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai
humanis dan akhlak melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), serta
mendeskripsikan tantangan implementasi beserta strategi penyelesaiannya pada konteks sekolah dasar
multikultural. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretatif yang
dilaksanakan di SD Tzu Chi Jakarta Utara. Informan penelitian terdiri atas guru matematika kelas VI,
Kepala Departemen Matematika, dan peserta didik kelas VI yang dipilih secara purposif. Data
dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia melalui kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan yang divalidasi dengan triangulasi sumber, triangulasi
metode, dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi budaya humanis dan
pendidikan akhlak terwujud melalui konvergensi nilai Gan En dengan syukur, Zun Zhong dengan
tasamuh, serta Ai Xin dengan mahabbah yang diimplementasikan secara inklusif dalam pembelajaran
matematika berbasis RME. Strategi guru meliputi penyajian masalah kontekstual, proses matematisasi
bertahap, diskusi kolaboratif, dan refleksi nilai sehingga pembelajaran tidak hanya meningkatkan
pemahaman matematis, tetapi juga membentuk karakter humanis dan tanggung jawab sosial peserta
didik. Tantangan implementasi meliputi keterbatasan waktu pembelajaran dan kompleksitas materi
matematika, yang diatasi melalui perencanaan pembelajaran kolaboratif dan pengembangan activity
sheet berbasis konteks nyata. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model integrasi budaya
humanis, pendidikan akhlak, dan pembelajaran matematika berbasis RME pada sekolah dasar
multikultural.

Kata Kunci : Budaya Humanis, Pendidikan Akhlak, Pembelajaran Matematika, SD Tzu Chi.

1. PENDAHULUAN

Perubahan lanskap pendidikan pada abad ke-21 menempatkan pengembangan karakter sebagai
salah satu tujuan utama pembelajaran, sejalan dengan tuntutan untuk menghasilkan peserta didik yang
tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga mampu menunjukkan perilaku etis, empati,
tanggung jawab, dan penghormatan terhadap keberagaman. Dalam konteks masyarakat yang semakin
multikultural, pendidikan dituntut mampu mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan universal ke dalam
seluruh proses pembelajaran tanpa mengabaikan identitas budaya maupun keyakinan yang beragam.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penguatan karakter melalui pembelajaran lintas mata pelajaran
(across-the-curriculum) lebih efektif dalam membentuk perilaku peserta didik dibandingkan apabila
pendidikan karakter hanya diberikan sebagai materi tersendiri, karena nilai-nilai tersebut dipelajari dan
dipraktikkan secara berkelanjutan dalam pengalaman belajar sehari-hari (C. Choeroni et al., 2023;
Samsudin et al., 2024). Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai kemanusiaan universal dalam berbagai mata
pelajaran menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk membangun lingkungan belajar yang
inklusif sekaligus mendukung perkembangan karakter peserta didik pada sekolah yang memiliki latar
belakang sosial, budaya, dan agama yang beragam.

Di antara berbagai mata pelajaran di sekolah, matematika masih sering dipandang sebagai
disiplin ilmu yang berorientasi pada penguasaan konsep, prosedur, dan penyelesaian masalah secara
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logis, sehingga aspek afektif dan pembentukan karakter cenderung memperoleh perhatian yang lebih
terbatas. Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang dirancang
melalui aktivitas kontekstual, kolaboratif, dan reflektif mampu mengembangkan nilai-nilai seperti
kejujuran dalam proses penyelesaian masalah, tanggung jawab terhadap tugas, kemampuan bekerja
sama, sikap saling menghargai pendapat, serta ketekunan dalam menghadapi tantangan belajar
(Indayani et al., 2021; Samsudin et al., 2024). Perspektif ini menempatkan matematika bukan hanya
sebagai sarana pengembangan kemampuan berpikir matematis, tetapi juga sebagai wahana
pembentukan karakter melalui pengalaman belajar yang bermakna. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang mampu menghubungkan konsep-konsep matematika dengan realitas
kehidupan peserta didik sehingga proses belajar tidak hanya menghasilkan pemahaman konseptual,
tetapi juga memberikan ruang bagi internalisasi nilai-nilai kemanusiaan universal secara alami.

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu mengintegrasikan penguasaan konsep matematika
dengan pembentukan karakter adalah Realistic Mathematics Education (RME). Pendekatan ini
memandang matematika sebagai aktivitas manusia (mathematics as a human activity), sehingga proses
pembelajaran diawali dari penyajian masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan peserta didik,
dilanjutkan dengan eksplorasi strategi penyelesaian, diskusi antarsiswa, pemodelan matematika,
refleksi, dan evaluasi terhadap proses maupun hasil belajar (Indayani et al., 2021). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa implementasi RME tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan literasi matematika, tetapi juga mendorong berkembangnya
nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, saling menghargai pendapat,
ketekunan, serta kepedulian terhadap orang lain selama proses pembelajaran (Asmi et al., 2025;
Eryandi, 2023; Rosita & Prabowo, 2025; Saputra et al., 2022; Sulastri et al., 2021; Tarusu et al., 2020;
Walad et al., 2025; Widiantari et al., 2022; Wiguna & Fuadi, 2022). Karakteristik tersebut menjadikan
RME bukan sekadar pendekatan untuk meningkatkan capaian akademik, melainkan juga menyediakan
ruang pedagogis yang memungkinkan internalisasi nilai-nilai kemanusiaan secara autentik melalui
pengalaman belajar yang kontekstual, kolaboratif, dan reflektif. Dengan demikian, pendekatan ini
dipandang relevan untuk mengintegrasikan nilai-nilai universal dalam pembelajaran matematika
sehingga pembentukan karakter peserta didik berlangsung secara alami bersamaan dengan penguasaan
kompetensi matematis.

Keberhasilan integrasi nilai dalam pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh pendekatan
pembelajaran yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh budaya sekolah yang membentuk
pengalaman belajar peserta didik. Dalam perspektif pendidikan, budaya humanis merupakan sistem
nilai, norma, dan praktik yang menempatkan penghormatan terhadap martabat manusia, empati,
tanggung jawab, kerja sama, serta penghargaan terhadap keberagaman sebagai landasan utama dalam
penyelenggaraan pendidikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah yang humanis
berkontribusi terhadap terciptanya iklim belajar yang inklusif, memperkuat interaksi positif antara guru
dan peserta didik, serta mendukung internalisasi nilai-nilai karakter melalui pembiasaan dalam
kehidupan sekolah sehari-hari (Anwar, 2022; Anwar & Choeroni, 2019; C. Choeroni et al., 2021, 2023;
C. Choeroni & Muchtar, 2025; F. S. Choeroni & Kusuma, 2021; Hamid et al., 2026; Indayani et al.,
2021; Pitri et al., 2022; Sa’diyah et al., 2022; Samsudin et al., 2021, 2024; Saputra et al., 2022; Wiguna
& Fuadi, 2022). Dalam konteks sekolah multikultural, budaya humanis memiliki peran yang semakin
strategis karena mampu menjadi ruang bersama (shared values) yang mempertemukan peserta didik
dengan latar belakang agama, budaya, dan sosial yang beragam melalui nilai-nilai universal seperti
saling menghormati, kepedulian, keadilan, dan kasih sayang. Oleh karena itu, budaya humanis tidak
hanya berfungsi sebagai iklim kelembagaan, tetapi juga menjadi fondasi pedagogis yang
memungkinkan integrasi pendidikan karakter dalam berbagai mata pelajaran berlangsung secara
konsisten dan bermakna.

Dalam konteks tersebut, SD Tzu Chi Jakarta Utara merupakan lingkungan pendidikan yang
relevan untuk mengkaji integrasi nilai dalam pembelajaran matematika karena memiliki karakteristik
sebagai sekolah yang menaungi peserta didik dari latar belakang agama, budaya, dan sosial yang
beragam. Sebagai bagian dari implementasi pendidikan berbasis humanis (Ren Wen), sekolah ini secara
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konsisten mengembangkan tiga nilai utama, yaitu Gan En (bersyukur), Zun Zhong (saling menghargai),
dan A4i Xin (welas asih), yang diinternalisasikan melalui berbagai aktivitas pembelajaran maupun
budaya sekolah. Nilai-nilai tersebut pada hakikatnya merupakan nilai-nilai kemanusiaan universal yang
dapat diterima oleh seluruh warga sekolah tanpa memandang latar belakang keyakinan, sekaligus
memiliki korespondensi dengan nilai-nilai akhlak dalam Islam seperti syukur (syukr), saling
menghormati (iitiram), kasih sayang (rahmah), kejujuran (sidqg), dan tanggung jawab (amanah) (C.
Choeroni et al., 2023; Samsudin et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini memandang pendidikan
akhlak Islam bukan sebagai bentuk eksklusivitas ajaran agama dalam ruang multikultural, melainkan
sebagai perspektif konseptual untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai universal tersebut
diimplementasikan dalam proses pembelajaran matematika. Dengan karakteristik tersebut, SD Tzu Chi
menjadi konteks yang menarik untuk mengkaji bagaimana budaya humanis sekolah dapat bersinergi
dengan pendidikan akhlak dalam membangun pembelajaran matematika yang bermakna, inklusif, dan
berorientasi pada pengembangan karakter peserta didik.

Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan akhlak merupakan proses pembentukan karakter
yang bertujuan menumbuhkan kebiasaan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral yang bersumber
dari ajaran Islam dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti kejujuran (sidg),
tanggung jawab (amanah), keadilan ( ‘adl), rasa syukur (syukr), saling menghormati (iitiram), dan kasih
sayang (rahmah) tidak hanya memiliki dimensi religius, tetapi juga merepresentasikan nilai-nilai
universal yang mendukung kehidupan sosial yang harmonis dalam masyarakat yang majemuk. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan akhlak yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran lintas
mata pelajaran lebih efektif dalam membentuk karakter peserta didik dibandingkan apabila diajarkan
secara terpisah sebagai materi Pendidikan Agama Islam semata, karena peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut secara langsung dalam aktivitas belajar, interaksi
sosial, maupun penyelesaian masalah kontekstual (Anwar, 2022; Anwar & Choeroni, 2019; C. Choeroni
etal., 2021, 2023, 2024; C. Choeroni & Muchtar, 2025; F. S. Choeroni & Kusuma, 2021; Hamid et al.,
2026; Indayani et al., 2021; Pitri et al., 2022; Sa’diyah et al., 2022; Samsudin et al., 2021, 2024; Saputra
et al., 2022; Wiguna & Fuadi, 2022). Oleh karena itu, integrasi pendidikan akhlak dalam pembelajaran
matematika dipandang bukan sebagai penambahan muatan religius secara terpisah, melainkan sebagai
upaya menghadirkan pengalaman belajar yang menghubungkan penguasaan konsep matematis dengan
pengembangan karakter peserta didik melalui nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat universal.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji integrasi nilai dalam pembelajaran matematika
melalui berbagai pendekatan, seperti etnomatematika berbasis budaya lokal, pengembangan bahan ajar
bermuatan karakter, implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran kontekstual, maupun
penggunaan Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan berpikir
matematis dan sikap peserta didik (Anwar, 2022; Anwar & Choeroni, 2019; Asmi et al., 2025; C.
Choeroni et al., 2023; Eryandi, 2023; Hamid et al., 2026; Indayani et al., 2021; Pitri et al., 2022; Rosita
& Prabowo, 2025; Sa’diyah et al., 2022; Samsudin et al., 2021, 2024; Saputra et al., 2022; Sulastri et
al., 2021; Tarusu et al., 2020; Walad et al., 2025; Widiantari et al., 2022; Wiguna & Fuadi, 2022).
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih memosisikan nilai karakter sebagai luaran
(outcome) atau sebagai penguatan pembelajaran yang bersifat tambahan (add-on), sehingga belum
banyak menjelaskan bagaimana budaya sekolah yang telah terinstitusionalisasi dapat menjadi fondasi
pedagogis dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran matematika. Di sisi lain,
kajian mengenai sinergi antara budaya humanis pada sekolah multikultural dengan pendidikan akhlak
Islam sebagai kerangka konseptual dalam pembelajaran matematika masih sangat terbatas, khususnya
pada jenjang sekolah dasar. Kekosongan kajian tersebut menunjukkan bahwa belum banyak penelitian
yang menjelaskan bagaimana nilai-nilai kemanusiaan universal yang hidup dalam budaya sekolah dapat
dipadukan secara sistematis dengan nilai-nilai akhlak melalui pendekatan pembelajaran yang
kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis sinergi budaya humanis dan pendidikan akhlak dalam pembelajaran matematika melalui
pendekatan RME pada konteks sekolah dasar multikultural.
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Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, studi ini menawarkan kebaruan pada tiga aspek
utama. Pertama, penelitian ini mengkaji sinergi antara budaya humanis sekolah dan pendidikan akhlak
Islam dalam konteks sekolah dasar multikultural, suatu perspektif yang masih relatif terbatas dalam
kajian pembelajaran matematika. Kedua, penelitian ini memosisikan Realistic Mathematics Education
(RME) tidak hanya sebagai pendekatan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis, tetapi juga
sebagai kerangka pedagogis yang memfasilitasi internalisasi nilai-nilai kemanusiaan universal dalam
proses pembelajaran. Ketiga, penelitian ini menghasilkan deskripsi empiris mengenai strategi guru
dalam mengintegrasikan nilai Gan En (bersyukur), Zun Zhong (saling menghargai), dan Ai Xin (welas
asih) dengan nilai-nilai akhlak Islam yang bersifat universal melalui aktivitas pembelajaran matematika
di kelas. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian mengenai integrasi pendidikan
karakter, budaya sekolah, dan pendidikan akhlak dalam pembelajaran matematika pada konteks
pendidikan multikultural. Secara praktis, temuan penelitian diharapkan menjadi rujukan bagi guru dan
sekolah dalam merancang pembelajaran matematika yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian
kompetensi kognitif, tetapi juga mendukung penguatan karakter peserta didik melalui pengalaman
belajar yang kontekstual, inklusif, dan bermakna. Atas dasar tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam bentuk sinergi antara budaya humanis dan pendidikan akhlak dalam
pembelajaran matematika kelas VI di SD Tzu Chi Jakarta Utara, strategi guru dalam mengintegrasikan
kedua sistem nilai tersebut melalui pendekatan RME, serta berbagai tantangan dan solusi yang muncul
selama proses implementasinya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretatif untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi sinergi antara budaya humanis dan
pendidikan akhlak dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) di lingkungan sekolah dasar multikultural. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil pembelajaran, tetapi juga pada proses, interaksi, dan
pemaknaan yang dibangun oleh guru serta peserta didik selama kegiatan belajar berlangsung.
Paradigma interpretatif memungkinkan peneliti mengkaji bagaimana nilai-nilai budaya humanis, yaitu
Gan En (bersyukur), Zun Zhong (saling menghargai), dan Ai Xin (welas asih), diintegrasikan dengan
nilai-nilai akhlak yang bersifat universal melalui setiap tahapan pembelajaran matematika, mulai dari
penyajian masalah kontekstual, eksplorasi dan diskusi peserta didik, pemodelan matematika, refleksi
pembelajaran, hingga evaluasi. Dengan demikian, pendekatan ini memberikan ruang untuk
menghasilkan deskripsi empiris yang komprehensif mengenai strategi guru, respons peserta didik, serta
dinamika implementasi nilai dalam pembelajaran matematika pada konteks sekolah yang memiliki
keberagaman agama, budaya, dan latar belakang sosial (Daga, 2021).

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026
(Januari—-Maret 2026) di SD Tzu Chi Jakarta Utara yang berlokasi di Pantai Indah Kapuk. Lokasi
penelitian dipilih secara purposif karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan fokus penelitian,
yaitu sekolah dasar yang secara konsisten mengimplementasikan budaya humanis (Ren Wen) dalam
proses pembelajaran sekaligus menaungi peserta didik dengan latar belakang agama, budaya, dan sosial
yang beragam. Karakteristik tersebut memberikan konteks yang relevan untuk mengkaji bagaimana
nilai-nilai universal yang diwujudkan melalui Gan En, Zun Zhong, dan Ai Xin diintegrasikan dengan
pendidikan akhlak dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Fokus penelitian dibatasi pada pembelajaran matematika kelas VI, khususnya kelas
VI Harmony dan VI Grateful, karena pada jenjang ini peserta didik telah memiliki perkembangan
kognitif yang memungkinkan mereka memahami konsep matematika yang lebih kompleks sekaligus
merefleksikan nilai-nilai moral yang muncul selama proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti
berperan sebagai instrumen utama (key instrument) dengan melakukan observasi partisipatif pasif,
wawancara mendalam, serta analisis dokumen secara langsung untuk memperoleh data yang
komprehensif mengenai implementasi pembelajaran di lapangan.
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Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan kemampuan informan dalam memberikan informasi yang mendalam sesuai dengan
fokus penelitian. Pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan langsung mereka dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran matematika yang mengintegrasikan budaya
humanis dan pendidikan akhlak melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Informan
penelitian terdiri atas dua guru matematika kelas VI yang telah mengajar lebih dari lima tahun dan
secara aktif mengimplementasikan budaya humanis dalam pembelajaran, satu Kepala Departemen
Matematika yang berperan dalam penyusunan kebijakan akademik serta pengembangan perangkat
pembelajaran matematika, dan enam peserta didik kelas VI yang berasal dari kelas Harmony dan
Grateful. Peserta didik dipilih untuk merepresentasikan keberagaman kemampuan akademik, jenis
kelamin, dan latar belakang agama sehingga memungkinkan diperolehnya perspektif yang beragam
mengenai pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran. Komposisi informan tersebut
diharapkan mampu memberikan data yang kaya (information-rich cases) mengenai strategi guru,
respons peserta didik, implementasi tahapan RME, serta proses internalisasi nilai-nilai budaya humanis
dan pendidikan akhlak dalam pembelajaran matematika.

Data primer diperoleh melalui observasi partisipatif pasif yang dilaksanakan selama dua belas
kali pertemuan pembelajaran matematika pada periode penelitian. Observasi dilakukan menggunakan
pedoman observasi yang disusun berdasarkan karakteristik utama Realistic Mathematics Education
(RME) dan indikator budaya humanis serta pendidikan akhlak. Fokus observasi meliputi: (1) penyajian
masalah kontekstual oleh guru; (2) aktivitas eksplorasi dan penyelesaian masalah oleh peserta didik; (3)
proses diskusi, kolaborasi, dan negosiasi antarpeserta didik; (4) penggunaan model atau representasi
matematika dalam membangun konsep; (5) kegiatan refleksi terhadap hasil pembelajaran; serta (6)
evaluasi pembelajaran. Pada setiap tahapan tersebut, peneliti juga mengamati bagaimana guru
mengintegrasikan nilai Gan En (bersyukur), Zun Zhong (saling menghargai), dan 4i Xin (welas asih)
dengan nilai-nilai akhlak universal seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian, serta
bagaimana peserta didik merespons implementasi nilai-nilai tersebut selama proses pembelajaran
berlangsung.

Selain observasi, data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview)
menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur yang disusun berdasarkan fokus penelitian.
Wawancara dilakukan kepada guru matematika, Kepala Departemen Matematika, dan peserta didik
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi budaya humanis dan
pendidikan akhlak dalam pembelajaran matematika. Pertanyaan wawancara kepada guru difokuskan
pada perencanaan pembelajaran, pemilihan konteks masalah dalam Realistic Mathematics Education
(RME), strategi mengintegrasikan nilai Gan En (bersyukur), Zun Zhong (saling menghargai), dan Ai
Xin (welas asih) dengan nilai-nilai akhlak universal, proses refleksi pembelajaran, serta berbagai
kendala dan solusi yang ditemui selama implementasi. Wawancara dengan Kepala Departemen
Matematika diarahkan untuk menggali kebijakan sekolah terkait penguatan budaya humanis dalam
pembelajaran, sedangkan wawancara dengan peserta didik difokuskan pada pengalaman belajar,
pemaknaan terhadap nilai-nilai yang diperoleh selama pembelajaran matematika, serta respons mereka
terhadap aktivitas pembelajaran berbasis RME. Seluruh proses wawancara direkam dengan persetujuan
informan, kemudian ditranskripsikan secara verbatim untuk dianalisis lebih lanjut sebagai bagian dari
proses pengkodean dan interpretasi data.

Selain observasi, data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview)
menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur serta studi dokumentasi. Wawancara dilakukan
kepada guru matematika, Kepala Departemen Matematika, dan peserta didik untuk menggali secara
mendalam perencanaan pembelajaran, strategi implementasi Realistic Mathematics Education (RME),
integrasi nilai Gan En (bersyukur), Zun Zhong (saling menghargai), dan 4i Xin (welas asih) dengan
nilai-nilai akhlak universal, respons peserta didik, serta berbagai tantangan dan solusi yang dihadapi
selama proses pembelajaran. Seluruh wawancara direkam atas persetujuan informan dan
ditranskripsikan secara verbatim sebagai bahan analisis. Studi dokumentasi dilakukan terhadap modul
ajar, lesson plan, lembar kerja peserta didik, bahan presentasi, hasil pekerjaan peserta didik, serta
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dokumentasi foto dan video pembelajaran untuk memperkuat dan memverifikasi data hasil observasi
maupun wawancara. Analisis data mengacu pada model interaktif (Miles, 1994) yang meliputi
kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan (conclusion drawing and verification).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konvergensi Pilar Gan En (Bersyukur) dan Akhlak Syukur

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas VI SD Tzu Chi Jakarta
Utara diawali dengan pembiasaan budaya humanis melalui kegiatan Zuo Yi (memberikan
penghormatan) yang dilanjutkan dengan pembacaan Jing Si Aphorism sebelum penyampaian materi
Unit 9 Constructing Pie Charts. Guru tidak langsung memperkenalkan konsep diagram lingkaran atau
prosedur perhitungan sudut, melainkan mengajak peserta didik merefleksikan kutipan “True happiness
is measured by love, and not by one's possessions.” Refleksi tersebut bertujuan membangun kesiapan
emosional, menumbuhkan rasa syukur atas kesempatan belajar, serta mengaitkan aktivitas matematika
dengan nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi budaya sekolah. Dengan demikian, kegiatan pembuka
tidak sekadar menjadi rutinitas kelas, tetapi merupakan bagian integral dari pembelajaran yang
menciptakan suasana belajar humanis dan kondusif. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan
guru matematika kelas VI yang menjelaskan bahwa pembiasaan Jing Si Aphorism merupakan strategi
pedagogis untuk mempersiapkan aspek afektif peserta didik sebelum memasuki proses berpikir
matematis. Guru menyatakan:

"Rutinitas Jing Si Aphorism di awal kelas matematika sangat krusial untuk melatih pilar Gan En
siswa. Sebelum anak-anak menghadapi rumus atau grafik statistik yang rumit, kami mengondisikan
Jjiwa mereka agar bersyukur atas fungsi akal dan kecukupan hidup yang mereka miliki saat ini.
Kesiapan spiritual ini membuat mereka melihat matematika bukan sebagai beban angka, melainkan
sebagai sarana mengasah ketajaman berpikir untuk membantu sesama.” (Guru Matematika,
wawancara, 19 Januari 2026).

Pernyataan guru tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai Gan En tidak dipahami sebagai
aktivitas spiritual yang terpisah dari pembelajaran matematika, melainkan sebagai bagian dari desain
pembelajaran yang secara sadar disusun untuk membangun orientasi belajar peserta didik. Guru
memanfaatkan kegiatan refleksi sebagai jembatan antara kesiapan emosional dan kesiapan kognitif
sehingga peserta didik memasuki proses pembelajaran dengan kesadaran bahwa kemampuan berpikir
merupakan amanah yang perlu dimanfaatkan secara bertanggung jawab. Temuan ini menunjukkan
bahwa budaya humanis di SD Tzu Chi tidak hanya diwujudkan dalam bentuk pembiasaan perilaku,
tetapi juga diintegrasikan ke dalam strategi pembelajaran yang mendukung terbentuknya pengalaman
belajar yang bermakna.

Analisis dokumen lesson plan menunjukkan bahwa kegiatan refleksi pada awal pembelajaran
telah dirancang secara sistematis sebagai bagian dari alur pembelajaran sebelum peserta didik
memasuki masalah kontekstual. Hal ini mengindikasikan bahwa pembiasaan Gan En bukan sekadar
inisiatif spontan guru, melainkan telah terintegrasi dalam perencanaan pembelajaran untuk mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran matematika sekaligus menanamkan budaya humanis. Ditinjau dari
perspektif Realistic Mathematics Education (RME), kegiatan tersebut berfungsi sebagai learning
orientation yang mempersiapkan peserta didik memasuki konteks nyata secara lebih bermakna sebelum
melakukan aktivitas matematis. Meskipun refleksi nilai tidak termasuk sintaks formal RME, praktik ini
memperkuat keterkaitan antara pengalaman belajar dan konteks kehidupan peserta didik sehingga
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep matematis, tetapi juga pada
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pembentukan makna belajar. Dalam perspektif pendidikan akhlak, temuan ini menunjukkan
korespondensi antara nilai Gan En dan akhlak syukur, yang diwujudkan tidak hanya melalui ungkapan
rasa syukur, tetapi juga melalui pemanfaatan akal, kesempatan belajar, dan kemampuan berpikir secara
bertanggung jawab untuk menghasilkan kemaslahatan bagi diri sendiri maupun orang lain. Temuan ini
memperlihatkan bahwa internalisasi nilai syukur berlangsung melalui pengalaman belajar yang autentik
dan pembiasaan yang berkesinambungan, bukan melalui penyampaian nasihat moral secara verbal. Pola
tersebut sejalan dengan temuan berbagai penelitian mutakhir yang menunjukkan bahwa pendidikan
karakter lebih efektif ketika diintegrasikan ke dalam aktivitas pembelajaran daripada diajarkan sebagai
materi yang berdiri sendiri (Connors & Piro, 2025; Husna, 2026; Khadka et al., 2023; Zhen & Ali, 2024;
ZHEN & ALI 2024). Oleh karena itu, budaya humanis di SD Tzu Chi dapat dipahami sebagai wahana
pedagogis yang memfasilitasi aktualisasi nilai-nilai akhlak universal dalam konteks sekolah
multikultural tanpa menghilangkan identitas dan keberagaman peserta didik.

Konvergensi Pilar Zun Zhong (Saling Menghargai) dan Akhlak Tasamuh

Hasil observasi menunjukkan bahwa nilai Zun Zhong (saling menghargai) diimplementasikan
secara nyata selama proses pembelajaran matematika melalui aktivitas diskusi kelompok dalam
penyelesaian tugas berbasis Realistic Mathematics Education (RME). Pada materi Constructing Pie
Charts, peserta didik bekerja dalam kelompok kecil untuk mengolah data, menghitung besar sudut, dan
menyusun diagram lingkaran berdasarkan konteks permasalahan yang diberikan guru. Selama proses
tersebut, guru secara aktif mendorong setiap anggota kelompok untuk menyampaikan pendapat,
mendengarkan penjelasan teman, serta menghargai berbagai strategi penyelesaian yang muncul.
Observasi juga menunjukkan bahwa ketika salah seorang peserta didik mengalami kesalahan dalam
menentukan posisi busur derajat pada proses konstruksi sudut menggunakan metode Place—Align—
Mark, anggota kelompok lainnya memberikan koreksi dengan bahasa yang santun tanpa menunjukkan
sikap mengejek ataupun merendahkan kemampuan temannya. Situasi tersebut memperlihatkan bahwa
interaksi pembelajaran tidak hanya berorientasi pada ketepatan penyelesaian soal, tetapi juga menjadi
ruang pembelajaran untuk menumbuhkan sikap saling menghargai antarpeserta didik.

Temuan observasi diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru matematika yang menjelaskan
bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari ketepatan jawaban, tetapi juga dari
kemampuan peserta didik membangun interaksi yang positif selama proses penyelesaian masalah. Guru
secara konsisten mendorong peserta didik untuk memberi kesempatan kepada setiap anggota kelompok
menyampaikan pendapat sebelum memberikan tanggapan atau alternatif penyelesaian sebagai
implementasi nilai Zun Zhong (saling menghargai). Pembiasaan tersebut membentuk suasana belajar
yang aman, inklusif, dan mendorong partisipasi aktif seluruh peserta didik. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan diskusi, memberikan ruang
bagi peserta didik untuk mengemukakan berbagai strategi penyelesaian, serta memfasilitasi pertukaran
argumentasi sehingga pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada pencapaian jawaban
yang benar, tetapi juga mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan menghargai
keberagaman perspektif. Temuan ini mengindikasikan bahwa budaya humanis diwujudkan melalui
interaksi antara guru dan peserta didik maupun antarpeserta didik selama proses pembelajaran. Ditinjau
dari perspektif Realistic Mathematics Education (RME), praktik tersebut mencerminkan proses social
interaction dan negotiation of meaning, yaitu proses peserta didik mengonstruksi pemahaman
matematis melalui diskusi, perbandingan strategi penyelesaian, pemberian argumentasi, serta revisi
pemahaman berdasarkan hasil interaksi dengan teman sebaya. Dengan demikian, implementasi nilai
Zun Zhong tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang harmonis, tetapi juga memperkuat

972

——
| —


https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/index

Vol. 2 No. 2 Edisi Juli 2026 E.ISSN. 3089-8480
Indonesian Journal of Islamic Studies (IJIS)
Journal page is available to
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/index
Email: admin@jurnalcenter.com

karakteristik utama RME yang menempatkan interaksi sosial sebagai fondasi dalam pembentukan
konsep matematis.

Dalam perspektif pendidikan akhlak, nilai Zun Zhong berkorespondensi dengan akhlak tasamuh,
yaitu sikap menghormati orang lain, menghargai perbedaan, dan menjaga adab dalam berinteraksi. Di
SD Tzu Chi, nilai ini diinternalisasikan melalui pembelajaran kolaboratif yang memberi ruang bagi
peserta didik untuk berinteraksi secara inklusif tanpa membedakan latar belakang agama, budaya,
maupun kemampuan akademik. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya
mengembangkan kompetensi kognitif, tetapi juga membentuk karakter melalui pengalaman sosial yang
bermakna. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pembelajaran
kolaboratif berbasis konteks mampu meningkatkan kemampuan matematis sekaligus memperkuat
karakter sosial peserta didik (Ghunaimat, 2026; Riyanto, 2025; Sarumaha & Rizkianto, 2022; Suhendar,
2021, 2021; Umbara, 2021; Ventistas et al., 2025).
Konvergensi Pilar 4i Xin (Welas Asih) dan Akhlak Mahabbah

Hasil observasi menunjukkan bahwa implementasi nilai 4i Xin (welas asih) diwujudkan melalui
penggunaan konteks pembelajaran yang dekat dengan kehidupan nyata peserta didik. Berbeda dengan
soal matematika yang umumnya menggunakan ilustrasi transaksi jual beli atau perhitungan abstrak,
guru merancang pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education (RME) melalui misi bertajuk
Helping Our Community. Dalam kegiatan tersebut, peserta didik berperan sebagai Community Data
Analysts yang membantu Sejahtera Community Shelter mengolah data donasi menjadi informasi visual
dalam bentuk diagram lingkaran. Berdasarkan hasil analisis lesson plan, kegiatan tersebut dirancang
agar peserta didik tidak hanya mempelajari konsep pecahan, persentase, besar sudut, dan diagram
lingkaran, tetapi juga memahami bahwa kemampuan matematika dapat digunakan untuk membantu
masyarakat melalui penyajian informasi yang akurat dan mudah dipahami.

>

-

>

MISSION I

"The Sejahtera Community Shelter, who received all of our kind donations,
has a special challenge, and they have reached out specifically to P6
Harmony to ask for our expert help. They've sent us their complete list of
every item donated, but right now, it's just a long list of numbers, making it
difficult for them to see the big picture. Our mission today is to become
their 'Community Data Analysts' and use our math skills to transform this
data into a clear, visual story for them. The most powerful tool for this job is
a pie chart, because it will allow us to instantly show the shelter the 'parts
of the whole' donation, helping them to plan wisely and understand the
community's generosity at a single glance. The chart we create today will
be a real tool that helps a real organization, allowing us to use our
knowledge with true compassion.”
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Gambar 1. Tampilan Slide Konteks Realistik Misi Kemanusiaan Berbasis Data Donasi

Gambar 1 menunjukkan bahwa guru mengawali pembelajaran dengan memberikan misi autentik
kepada peserta didik sebagai Community Data Analysts yang bertugas mengolah data donasi menjadi
diagram lingkaran untuk Sejahtera Community Shelter. Peserta didik tidak langsung mempelajari
prosedur perhitungan sudut, tetapi terlebih dahulu dihadapkan pada masalah kontekstual (contextual
problem) sebagai titik awal pembelajaran, sesuai dengan karakteristik utama Realistic Mathematics
Education (RME). Pemilihan konteks kemanusiaan tersebut sekaligus mengintegrasikan nilai 4i Xin
(welas asih), sehingga aktivitas matematis tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga
memiliki tujuan sosial yang bermakna.

Hasil dokumentasi pembelajaran memperlihatkan bahwa guru menyajikan data autentik berupa
jumlah donasi yang diterima Sejahtera Community Shelter, yaitu 20 karung beras, 10 kotak mi instan,
8 kotak buku, dan 2 kotak pakaian dengan total 40 barang. Berdasarkan data tersebut, peserta didik
diminta menghitung nilai pecahan, persentase, besar sudut, kemudian menyajikannya dalam bentuk
diagram lingkaran. Selama proses penyelesaian tugas, peserta didik berdiskusi mengenai ketepatan hasil
perhitungan serta memilih representasi visual yang paling mudah dipahami oleh pengelola panti.
Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa konteks masalah yang digunakan guru tidak sekadar berfungsi
sebagai ilustrasi soal, tetapi menjadi sarana untuk menghubungkan konsep matematika dengan
persoalan sosial yang nyata sehingga pembelajaran memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar
memperoleh jawaban yang benar.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah seorang peserta didik kelas VI
Harmony yang menyampaikan:

"Belajar matematika hari ini seru banget karena kami jadi Community Data Analysts. Kami
membantu Panti Sejahtera merapikan data sumbangan mereka dari bentuk daftar angka acak menjadi
pie chart. Berasnya ada 20 dari total 40 barang, berarti pas setengah lingkaran atau 180 derajat. Kami
belajar kalau hitungan sudut busur derajat kami salah atau melenceng, pengurus panti bisa keliru
melihat kebutuhan bantuan makanan dan itu bisa merugikan orang banyak yang kelaparan. Jadi kami
harus teliti banget." (Peserta didik kelas VI Harmony, wawancara, 26 Januari 2026).

Pernyataan peserta didik tersebut menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memahami prosedur
matematis dalam menyusun diagram lingkaran, tetapi juga menyadari konsekuensi sosial dari ketepatan
hasil perhitungan yang dilakukan. Peserta didik memaknai aktivitas matematika sebagai bentuk
tanggung jawab terhadap masyarakat, sehingga ketelitian dalam menghitung tidak lagi dipandang
semata-mata sebagai tuntutan akademik, tetapi sebagai bentuk kepedulian kepada pihak yang akan
menggunakan informasi tersebut.

Temuan ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai 4i Xin berlangsung secara alami melalui
pengalaman belajar yang autentik, bukan melalui penyampaian pesan moral secara langsung. Ditinjau
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dari perspektif Realistic Mathematics Education (RME), pembelajaran diawali dengan masalah
kontekstual, dilanjutkan dengan progressive mathematization ketika peserta didik mengubah data nyata
menjadi pecahan, persentase, besar sudut, dan diagram lingkaran, kemudian mendiskusikan strategi
penyelesaian serta merefleksikan manfaat hasil kerjanya bagi Sejahtera Community Shelter. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai kemanusiaan telah terintegrasi dalam seluruh tahapan pembelajaran, mulai
dari perencanaan hingga refleksi. Dalam perspektif pendidikan akhlak, implementasi Ai Xin
berkorespondensi dengan nilai mahabbah dan ukhuwah, yang diwujudkan melalui kepedulian dan
pemberian manfaat kepada sesama. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya
mengembangkan kompetensi matematis, tetapi juga menumbuhkan kepedulian sosial melalui
penyelesaian masalah yang bermakna. Temuan ini sejalan dengan penelitian mutakhir yang
menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis RME efektif dalam mengembangkan
kemampuan matematis sekaligus membentuk karakter peserta didik (Apriadi, 2021; Kero & Wewe,
2024; Octavyanti & Wulandari, 2021; Rahmadani et al., 2022; Widyaputri & Agustika, 2021).
Strategi Guru Mengintegrasikan Budaya Humanis dan Pendidikan Akhlak melalui Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)

Hasil observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen menunjukkan bahwa guru
matematika kelas VI SD Tzu Chi Jakarta Utara menerapkan strategi pembelajaran yang
mengintegrasikan budaya humanis dan pendidikan akhlak secara sistematis melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME). Integrasi tersebut tidak dilakukan dengan menambahkan
materi moral sebagai bagian terpisah dari pembelajaran matematika, tetapi diwujudkan melalui
perencanaan pembelajaran, pemilihan konteks masalah, aktivitas matematis, interaksi antarpeserta
didik, serta refleksi pada akhir pembelajaran. Dengan demikian, nilai-nilai humanis dan akhlak
berkembang bersamaan dengan proses penguasaan konsep matematika.

Berdasarkan hasil analisis /lesson plan, observasi kelas, dan wawancara guru, strategi
pembelajaran tersebut mengikuti karakteristik utama RME, yaitu penyajian masalah kontekstual
(contextual problem), proses matematisasi bertahap (progressive mathematization), interaksi sosial
melalui diskusi kolaboratif (social interaction), dan refleksi terhadap hasil pembelajaran (reflection).
Keempat tahapan tersebut membentuk suatu proses pedagogis yang memungkinkan peserta didik
memahami konsep matematika sekaligus menginternalisasikan nilai-nilai humanis dan akhlak melalui
pengalaman belajar yang bermakna.

Penyajian Masalah Kontekstual (Contextual Problem)

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru mengawali pembelajaran dengan konteks autentik
melalui misi Helping Our Community. Pada materi Constructing Pie Charts, peserta didik berperan
sebagai Community Data Analysts yang mengolah data donasi Sejahtera Community Shelter menjadi
diagram lingkaran, sehingga konsep matematika dipahami sebagai sarana memecahkan masalah nyata.
Analisis lesson plan menunjukkan bahwa konteks tersebut telah dirancang secara sistematis melalui
tujuan pembelajaran, pemilihan data, dan pertanyaan pemantik yang menghubungkan data dengan
representasi visual. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa konteks
sosial dipilih secara sengaja agar peserta didik menyadari bahwa kemampuan matematika dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya mengembangkan pemahaman konsep, tetapi juga menumbuhkan kepedulian
sosial dan tanggung jawab.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penyajian masalah kontekstual merupakan strategi awal
yang menghubungkan pengalaman nyata peserta didik dengan konsep matematika yang akan dipelajari.
Dalam perspektif Realistic Mathematics Education (RME), penggunaan konteks autentik berfungsi
sebagai titik awal proses konstruksi pengetahuan sehingga peserta didik membangun pemahaman
konsep melalui pengalaman yang bermakna. Pada saat yang sama, konteks Helping Our Community
menjadi media internalisasi nilai-nilai budaya humanis dan pendidikan akhlak karena peserta didik
belajar bahwa ketelitian dalam mengolah data matematika memiliki implikasi nyata terhadap
kepentingan masyarakat (Apriadi, 2021; Kero & Wewe, 2024; Octavyanti & Wulandari, 2021;
Rahmadani et al., 2022; Widyaputri & Agustika, 2021).
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Membimbing Proses Matematisasi Bertahap (Progressive Mathematization)

Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah peserta didik memahami konteks masalah, guru
membimbing mereka melalui proses matematisasi secara bertahap sebelum menyusun diagram
lingkaran. Berdasarkan analisis lesson plan, guru tidak meminta peserta didik langsung menggambar
pie chart, tetapi mengarahkan mereka mengikuti urutan penyelesaian yang sistematis, yaitu
mengidentifikasi jumlah keseluruhan data, mengubah setiap kategori donasi ke dalam bentuk pecahan,
mengonversinya menjadi persentase, kemudian menghitung besar sudut setiap sektor lingkaran sebelum
membuat representasi visual. Selama proses tersebut guru menggunakan pertanyaan pemantik
(checking for understanding) seperti “Why is finding the fraction the first step?” dan “Why do we
multiply the percentage by 360°?” untuk memastikan peserta didik memahami alasan matematis di
balik setiap langkah penyelesaian, bukan sekadar mengikuti prosedur perhitungan. Strategi tersebut
menunjukkan bahwa guru membimbing peserta didik membangun konsep secara bertahap melalui
aktivitas berpikir yang terstruktur.

Tabel 2. Strategi Guru dalam Membimbing Proses Matematisasi pada Materi Constructing Pie

Charts
Tahapan Strategi Guru Respons Peserta Didik  Karakteristik
Pembelajaran RME
Analisis Data ~ Guru menyajikan data donasi Peserta didik Contextual
Sejahtera Community Shelter dan mengidentifikasi Problem
membimbing peserta didik pecahan dan persentase
mengidentifikasi bagian terhadap setiap kategori donasi
keseluruhan
Matematisasi ~ Guru membimbing konversi data Peserta didik Progressive

menjadi pecahan, persentase, dan menghitung  pecahan, Mathematization
besar sudut lingkaran melalui persentase, dan sudut
pertanyaan pemantik (checking for setiap sektor lingkaran

understanding)

Pemodelan Guru mendemonstrasikan teknik Peserta didik Guided
Place—Align—Mark menggunakan mengamati, meniru, dan Reinvention
busur derajat dan jangka mempraktikkan prosedur

konstruksi diagram
lingkaran

Diskusi Guru membagikan Helping Our Peserta didik bekerja Social

Kelompok Community Activity Sheet dan sama menyusun diagram Interaction
memfasilitasi diskusi kelompok lingkaran dan

mendiskusikan  makna
data

Analisis lesson plan menunjukkan bahwa setiap aktivitas guru dirancang selaras dengan respons
belajar yang diharapkan dari peserta didik. Guru tidak hanya mendemonstrasikan konstruksi diagram
lingkaran melalui teknik Place—Align—Mark, tetapi juga mendorong peserta didik menjelaskan alasan
di balik setiap langkah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa strategi ini bertujuan membantu peserta
didik memahami keterkaitan antara konsep pecahan, persentase, sudut, dan diagram lingkaran secara
utuh sehingga mampu menerapkannya pada konteks lain. Temuan tersebut mencerminkan karakteristik
progressive mathematization dalam pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), yaitu proses
membangun konsep matematika secara bertahap dari situasi nyata menuju representasi formal. Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual, tetapi juga mengembangkan
kemampuan bernalar, ketelitian, dan tanggung jawab akademik peserta didik (Febriana et al., 2026;
Gonzalez-Polo & Castaneda, 2024; Rasyidah et al., 2026; Tessema et al., 2026).

Memfasilitasi Diskusi Kolaboratif dan Negosiasi Makna (Social Interaction)

Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah proses matematisasi, guru memfasilitasi diskusi

kelompok untuk membandingkan hasil perhitungan, memverifikasi konstruksi diagram lingkaran, dan
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memaknai data yang telah diolah. Guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan pertanyaan
pemantik, scaffolding saat diperlukan, serta memastikan setiap peserta didik berpartisipasi secara aktif
dan menyampaikan pendapat dengan santun. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa diskusi kelompok dirancang tidak hanya untuk memperdalam pemahaman konsep
matematika, tetapi juga mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, menghargai
perbedaan pendapat, dan menjelaskan alasan di balik setiap strategi penyelesaian. Dengan demikian,
pembelajaran menciptakan lingkungan belajar yang inklusif sekaligus mendukung pengembangan
kemampuan matematis melalui kolaborasi.

Analisis terhadap temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi diskusi kolaboratif merupakan
implementasi karakteristik social interaction dalam Realistic Mathematics Education (RME), yaitu
pembelajaran matematika yang menempatkan interaksi sosial sebagai sarana untuk membangun dan
menguji pemahaman konsep. Melalui proses negosiasi makna (negotiation of meaning), peserta didik
tidak hanya memperoleh umpan balik terhadap hasil pekerjaannya, tetapi juga belajar menyusun
argumentasi, mengevaluasi strategi penyelesaian, dan merevisi pemahamannya berdasarkan hasil
diskusi bersama. Pada saat yang sama, guru mengintegrasikan budaya humanis ke dalam proses tersebut
dengan membangun iklim belajar yang menghargai partisipasi setiap peserta didik, sehingga
kemampuan akademik berkembang bersamaan dengan keterampilan sosial dan pembentukan karakter
(Fitrah & Kusnadi, 2022; Kero & Wewe, 2024; Rasyidah et al., 2026; Safana & Atika, 2024; Tessema
et al., 2026; Widyaputri & Agustika, 2021).

Memfasilitasi Refleksi Nilai dan Evaluasi Pembelajaran (Reflection)

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menutup pembelajaran dengan kegiatan refleksi yang
menghubungkan pengalaman belajar matematika dengan nilai-nilai kemanusiaan, bukan sekadar
memeriksa ketepatan hasil perhitungan. Melalui pertanyaan reflektif (reflective value-checking), seperti
“Today, you used your time wisely to turn confusing numbers into a clear picture that can help others.
This is using knowledge with compassion,” guru mendorong peserta didik memahami bahwa
pengetahuan matematika dapat dimanfaatkan untuk memberi manfaat bagi masyarakat. Temuan ini
diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa refleksi merupakan bagian integral dari
desain pembelajaran untuk menghubungkan kemampuan berpikir matematis dengan tanggung jawab
moral. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari penguasaan konsep, tetapi
juga dari kemampuan peserta didik memaknai ketelitian, kerja sama, dan kepedulian sebagai bagian
dari proses belajar.

Analisis terhadap temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan refleksi berfungsi sebagai tahap
integrasi antara hasil belajar kognitif dan pembentukan karakter peserta didik. Dalam perspektif
Realistic Mathematics Education (RME), refleksi merupakan proses ketika peserta didik meninjau
kembali strategi penyelesaian masalah, mengevaluasi hasil pekerjaannya, serta membangun
pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep yang telah dipelajari. Pada penelitian ini, guru
memperluas fungsi refleksi tersebut dengan mengajak peserta didik memaknai penggunaan
pengetahuan matematika sebagai bentuk kepedulian sosial dan tanggung jawab terhadap sesama.
Dengan demikian, tahap refleksi tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual peserta didik, tetapi
juga menjadi media internalisasi nilai-nilai budaya humanis dan pendidikan akhlak secara berkelanjutan
(Fitrah & Kusnadi, 2022; Ghunaimat, 2026; Gonzalez-Polo & Castaneda, 2024; Rasyidah et al., 2026;
Safana & Atika, 2024; Sarumaha & Rizkianto, 2022).

Tantangan Implementasi dan Strategi Penyelesaiannya

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa implementasi integrasi budaya humanis dan
pendidikan akhlak dalam pembelajaran matematika di SD Tzu Chi Jakarta Utara berjalan secara efektif,
namun belum sepenuhnya bebas dari berbagai tantangan pedagogis. Tantangan tersebut tidak berkaitan
dengan penerimaan peserta didik terhadap nilai-nilai humanis, melainkan lebih banyak disebabkan oleh
karakteristik materi matematika, keterbatasan alokasi waktu pembelajaran, serta tuntutan kurikulum
yang harus tetap memenuhi capaian kompetensi akademik. Meskipun demikian, guru bersama
manajemen sekolah mengembangkan berbagai strategi adaptif agar proses internalisasi nilai tetap
berlangsung tanpa mengurangi kualitas pembelajaran matematika.
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Tantangan Pedagogis dalam Mengintegrasikan Budaya Humanis dan Pendidikan Akhlak

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa tantangan utama guru adalah keterbatasan
waktu dalam menyeimbangkan pencapaian kompetensi akademik dengan proses internalisasi nilai
humanis dan pendidikan akhlak, yang membutuhkan ruang lebih luas untuk diskusi dan refleksi. Selain
itu, analisis lesson plan menunjukkan bahwa tidak semua materi matematika mudah dihubungkan
dengan konteks nyata. Materi seperti penyajian data atau diagram lingkaran relatif mudah
diintegrasikan dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), sedangkan materi yang
lebih abstrak memerlukan kreativitas guru dalam merancang konteks yang autentik. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi nilai bergantung pada kemampuan guru mengelola waktu
sekaligus merancang pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan karakteristik materi.

Analisis terhadap temuan tersebut menunjukkan bahwa tantangan implementasi bukan berasal
dari perbedaan latar belakang peserta didik, melainkan dari kompleksitas proses perancangan
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan tujuan kognitif dan afektif secara seimbang. Oleh karena
itu, kompetensi guru dalam merancang pembelajaran berbasis konteks menjadi faktor yang sangat
menentukan keberhasilan implementasi budaya humanis dan pendidikan akhlak dalam pembelajaran
matematika (Ahmad, 2022; Ghunaimat, 2026; Khadka et al., 2023; Rahmadani et al., 2022).

Strategi Adaptif Guru dalam Mengatasi Tantangan Implementasi

Hasil wawancara dengan Kepala Departemen Matematika menunjukkan bahwa sekolah
mengembangkan berbagai strategi adaptif untuk mengatasi tantangan tersebut melalui perencanaan
pembelajaran secara kolaboratif (collaborative planning) antarguru. Salah satu strategi yang diterapkan
adalah penyusunan activity sheet terintegrasi yang memungkinkan capaian kompetensi matematika dan
pembentukan karakter dinilai secara bersamaan dalam satu kegiatan pembelajaran. Menurut Kepala
Departemen Matematika:

"Kami mengatasi keterbatasan alokasi waktu kurikulum dengan merancang penilaian
kolaboratif lintas bidang studi. Satu proyek lembar aktivitas matematika dapat mencakup penilaian
keterampilan menghitung oleh guru eksakta sekaligus penilaian karakter akhlak kemanusiaan dan
pelestarian lingkungan oleh guru Budaya Humanis (Ren Wen). Hal ini memangkas redundansi waktu
tanpa mengorbankan kualitas afektif maupun capaian standar kompetensi kognitif nasional.”
(Wawancara Kepala Departemen Matematika, 9 Februari 2026).

Implementasi strategi tersebut terlihat pada pengembangan activity sheet berbasis isu lingkungan
melalui tema Type of Litter, di mana peserta didik mengolah data jenis sampah menjadi diagram
lingkaran, kemudian merefleksikan makna data dan memberikan rekomendasi bagi masyarakat.
Aktivitas ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran tidak hanya menilai ketepatan perhitungan,
tetapi juga kemampuan menginterpretasikan data, menyusun argumentasi, dan menumbuhkan tanggung
jawab sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antarguru, pemanfaatan konteks autentik, dan
pengembangan activity sheet berbasis masalah nyata mampu mengintegrasikan kompetensi matematis
dengan nilai-nilai humanis dan pendidikan akhlak melalui pembelajaran yang kontekstual dan
bermakna (Ahmad, 2022; Kero & Wewe, 2024; Riyanto, 2025; Tessema et al., 2026) (Ahmad, 2022;
Kero & Wewe, 2024; Riyanto, 2025; Tessema et al., 2026).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinergi antara budaya humanis Tzu Chi dan pendidikan
akhlak dalam pembelajaran matematika kelas VI di SD Tzu Chi Jakarta Utara terwujud melalui
konvergensi nilai-nilai kemanusiaan universal dengan akhlak Islam yang diimplementasikan secara
inklusif dalam konteks sekolah multikultural. Konvergensi tersebut tercermin pada pilar Gan En yang
selaras dengan nilai syukur, Zun Zhong dengan nilai tasamuh, serta Ai Xin dengan nilai mahabbah, yang
diinternalisasikan melalui pembelajaran matematika berbasis Realistic Mathematics Education (RME).
Guru mengintegrasikan nilai-nilai tersebut secara sistematis melalui penyajian masalah kontekstual,
proses matematisasi bertahap, diskusi kolaboratif, dan refleksi nilai sehingga pembelajaran matematika
tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga membentuk karakter
humanis, kepedulian sosial, dan tanggung jawab moral. Meskipun demikian, implementasi
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pembelajaran menghadapi tantangan berupa keterbatasan alokasi waktu, kompleksitas materi
matematika yang bersifat abstrak, serta tuntutan pencapaian kompetensi akademik. Tantangan tersebut
diatasi melalui perencanaan pembelajaran kolaboratif, pengembangan activity sheet berbasis konteks
nyata, serta integrasi asesmen kognitif dan karakter dalam satu aktivitas pembelajaran. Penelitian ini
memperkaya kajian mengenai integrasi pendidikan akhlak dalam pembelajaran matematika melalui
pendekatan RME pada sekolah dasar multikultural. Namun demikian, penelitian ini terbatas pada satu
sekolah dan satu jenjang kelas sehingga temuannya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan berbagai sekolah dengan karakteristik
budaya yang berbeda, jenjang pendidikan yang lebih beragam, serta mengombinasikan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
integrasi budaya humanis, pendidikan akhlak, dan pembelajaran matematika.
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